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Abstract

This study aims to analyze the influence of the tourism sector on Original Local Revenue of West Sumatra Province. This
study will analyze how the influence of independent variables (number of tourist attractions, number of domestic tourists,
number of restaurants and restaurants, and number of hotels and inns) on the dependent variable (Original Local Revenue) in
West Sumatra Province. This study uses a quantitative method in the form of multiple regression analysis with panel data.
The data used in this study is panel data for 5 years, namely from 2016 to 2020 obtained from the Central Statistics Agency
(BPS) of West Sumatra Province. The results of the analysis using a fixed effect model approach show that the variable
number of tourist objects had no effect nor was it significant on Original Local Revenue, the number of domestic tourists had
a positive but not significant effect on Original Local Revenue, the number of hotels and inns, the number of restaurants and
restaurants had a significant effect on increasing Original Local Revenue of West Sumatra Province.

Keywords: Regional Original Revenue, Number of Tourist Attractions, Number of Domestic Tourists, Number of
Hotels/Inns, Number of Restaurants and Restaurants, Tourism Sector.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sektor pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah Provinsi Sumatera
Barat. Penelitian ini akan menganalisis bagaimana pengaruh variabel bebas (jumlah tempat wisata, jumlah wisatawan
domestik, jumlah rumah makan dan rumah makan, serta jumlah hotel dan penginapan) terhadap variabel terikat (Pendapatan
Asli Daerah) di Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berupa analisis regresi berganda
dengan data panel. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel selama 5 tahun yaitu dari tahun 2016 sampai
dengan tahun 2020 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Barat. Hasil analisis dengan
pendekatan model fixed effect menunjukkan variabel jumlah objek wisata tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap
Pendapatan Asli Daerah, jumlah wisatawan nusantara berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Pendapatan Asli
Daerah, jumlah hotel dan penginapan, jumlah rumah makan dan rumah makan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
Pendapatan Asli Daerah Provinsi Sumatera Barat.

Kata kunci: Pendapatan Asli Daerah, Jumlah Tempat Wisata, Jumlah Wisatawan Domestik, Jumlah Hotel/Penginapan,
Jumlah Rumah Makan dan Restoran, Sektor Pariwisata.
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memperkuat tata kelola keuangan daerah yang baik.
Komponen Pendapatan Asli Daerah terdiri dari
Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan sumber retribusi daerah, pajak daerah, hasil kekeyaan yang
pendapatan utama bagi daerah untuk membiayai dipisahkan, dan PAD lainnya [6].

berbagai program pembangunan dan pelayanan publik
yang diperlukan oleh masyarakat [1]. Dengan
meningkatnya PAD, daerah dapat lebih mandiri dalam
mengelola keuangan dan tidak tergantung pada
pemerintah  pusat dalam membiayai program
pembangunan dan pelayanan publik [2]. Hal ini dapat
memperkuat otonomi daerah dan meningkatkan
kemandirian keuangan daerah [3]. Selain itu
meningkatnya PAD, dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi daerah melalui peningkatan investasi dan
peluang bisnis baru [4]. Dengan adanya sumber
pendapatan yang cukup dari PAD, daerah dapat
memastikan keberlanjutan program pembangunan dan
pelayanan publik, sehingga dapat memberikan manfaat
yang berkelanjutan bagi masyarakat [5]. Daerah juga
dapat meningkatkan akuntabilitas dan transparansi
dalam pengelolaan keuangan daerah, sehingga dapat

1. Pendahuluan

Usaha Pemerintah Provinsi dalam meningkatkan
pariwisata telah mendorong meningkatnya pendapatan
asli daerahnya, terutama selama tahun 2016-2020.
bahwa Jumlah PAD Provinsi Sumatera Barat selama
periode 2016-2020 mengalami peningkatan disetiap
tahunnya. Pada tahun 2016 PAD Provinsi Sumatera
Barat hanya berjumlah berjumlah 1.964.148.000 (ribu
rupiah). Kemudian pada tahun 2020 sudah mencapai
2.528.472.000 (ribu rupiah). Selama periode 2016-
2020 rata rata PAD Provinsi Sumatera Barat
meningkat sebesar 6,5% per tahunnya. Peningkatan
PAD Sumatera Barat juga diikuti oleh peningkatan
Jumlah objek wisata, wisatawan, serta jumlah hotel
dan penginapan, jumlah rumah makan dan restoran
selama periode 2016-2020.
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Namun pemanfaatan pariwisata di Sumatera Barat
belum memuaskan, sebab pengelolaan obyek wisata
umumnya dikuasai oleh masyarakat lokal [7].
Masyarakat yang mengelola objek wisata hanya
mengharapkan pendapatan dari tempat wisata tersebut
contohnya biaya parkir, karcis masuk Jika masalah ini
tidak diselesaikan dengan baik, maka akan
menghambat perkembangan pariwisata di Provinsi
Sumatera Barat yang sangat berpotensi. Dan jika
Sumbar bisa memaksimalkan potensi pariwisatanya,
maka akan menjadi sumber PAD yang dapat
diandalkan di masa depan. Berdasarkan penjelasan
tersebut, maka studi ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh jumlah objek wisata, wisatawan domestik,
hotel dan penginapan, rumah makan dan restoran
terhadap PAD Sumatera Barat. Adapun hipotesis dari
studi ini adalah masing-masing variabel jumlah objek
wisata, wisatawan domestik, hotel dan penginapan,
rumah makan dan restoran memiliki hubungan positif
dan berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli
Daerah di Provinsi Sumatera Barat [8].

Menurut UU No.33/2004 pasal 1 ayat (18), PAD
adalah pendapatan yang diperoleh Daerah yang
dipungut berdasarkan Peraturan Daerah sesuai dengan
peraturan perundang-undangan [9]. PAD bertujuan
memberikan kewenangan kepada Pemerintah daerah
untuk mendanai pelaksanaan otonomi daerah sesuai
dengan  potensi  daerah  sebagai  perwujudan
desentralisasi [10]. Pendapatan Asli Daerah (PAD)
merupakan salah satu indikator dari kemadirian
otonomi daerah dalam menggali potensi untuk
meningkatkan ~ sumber-sumber  penerimaan  [11].
Semakin besar Pendapatan asli Daerah maka semakin
mandiri daerah dalam mengambil keputusan dan
kebijakan pembangunan [12]. Besarnya kontribusi
pengeluaran pemerintah daerah terhadap pertumbuhan
ekonomi daerah seharusnya merupakan sebuah
peluang yang dapat dimanfaatkan secara optimal untuk
mendorong perekonomian daerah [13].

PAD terdiri dari penerimaan pajak dan retribusi
daerah, penerimaan non-pajak seperti hasil perusahaan
milik daerah, serta penerimaan dari investasi dan
pengelolaan sumber daya alam [14]. Dalam hal ini,
PAD adalah pendapatan yang diperoleh oleh
pemerintah daerah dari sumber-sumber di dalam
wilayahnya sendiri, yang dikenakan berdasarkan
peraturan daerah yang sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Undang-Undang
Nomor 33 Tahun 2004 Pasal 3 ayat 1 menyatakan
bahwa tujuan PAD adalah untuk memberikan
kewenangan kepada pemerintah daerah untuk
mendanai pelaksanaan otonomi daerah sesuai dengan
potensi  daerah, sebagai bagian dari upaya
desentralisasi [15]. Berdasarkan tujuan tersebut dapat
disimpulkan bahwa PAD sebagai sumber utama
pendapatan daerah semata-mata ditujukan untuk
pelaksanaan pembangunan oleh Pemerintah Daerah
agar hasil pembangunan dapat dinikmati oleh seluruh
masyarakat [16]. Artinya, semakin besar dana PAD

yang diperoleh oleh daerah akan sebanding dengan laju
pembangunan di daerah tersebut [17].

Menurut UNWTO (Organisasi Pariwisata Dunia),
pariwisata merupakan Kkegiatan manusia yang
melibatkan perjalanan dan penginapan untuk tujuan
rekreasi, bisnis, atau kepentingan lainnya [18].
Pariwisata juga mencakup pelayanan yang terkait
dengan perjalanan dan penginapan seperti transportasi,
akomodasi, dan makanan dan minuman. Pariwisata
dapat memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan
budaya bagi negara atau daerah yang dikunjungi [19].
Pariwisata juga dapat mempromosikan perdamaian dan
pemahaman antar budaya. Beberapa penelitian yang
membahas pengaruh pariwisata terhadap Pendapatan
Asli Daerah (PAD) menemukan bahwa sektor
pariwisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap
PAD. Provinsi Bali dan menemukan bahwa sektor
pariwisata berpengaruh positif signifikan terhadap
PAD di Provinsi Bali. Sektor pariwisata berpengaruh
positif signifikan terhadap PAD di Kota Batam.
Kabupaten Semarang dan menunjukkan bahwa sektor
pariwisata berpengaruh positif signifikan terhadap
PAD di Kabupaten Semarang. Provinsi Jawa Barat dan
menunjukkan bahwa jumlah wisatawan, jumlah hotel,
dan infrastruktur pariwisata berpengaruh positif
signifikan terhadap PAD di Provinsi Jawa Barat [20].

Sumatera Barat merupakan daerah dengan berbagai
macam tujuan wisata diantaranya ada beberapa yang
terkenal di Sumatera Barat bagi wisatawan seperti
kawasan wisata mandeh, pantai padang, sedangkan
wilayah Bukittinggi ada kawasan wisata Jam Gadang,
Pasar Atas, Lubang Japang, dan Bukittinggi dikenal
dengan Kota Pusaka dan Geopark. Dari Kepulauan
Mentawai yaitu ada banyak pulau kecil dengan
ombaknya yang bagus, juga danau singkarak di Solok.
Selama ini objek wisata Sumatera Barat digunakan dan
dikenal tidak hanya oleh wisatawan lokal, juga
mancanegara. Mengingat potensi wisata daerah
Sumatera Barat yang sangat besar, maka perlu
dilakukan analisis untuk mengetahui peran pariwisata
dalam pendapatan asli daerah tersebut.

Pendapatan objek wisata merupakan sumber
penerimaan objek pariwisata yang berasal dari retribusi
karcis masuk dan retribusi parkir dan pendapatan lain-
lain yang sah yang berasal dari objek wisata tersebut.
Sehingga, akan mempengaruhi pendapatan asli daerah
yang diterima oleh daerah tersebut. Menurut UU No.34
Tahun 2000 tentang perubahan UU No.18 tahun 1997
bahwa pajak daerah dan retribusi daerah merupakan
salah satu sumber pendapatan daerah yang penting
guna membiayai penyelanggaraan pemerintah daerah
dan pembangunan daerah.

Beberapa manfaat jika banyaknya kunjungan
wisatawan mengunjungi tujuan wisata tertentu, salah
satunya melalui penerimaan berbagai retribusi dan
pajak yang disetorkan kepada daerah setempat.
Pengaruh langsung kunjungan wisatawan terhadap
pendapatan asli daerah yaitu karena semakin lama
wisatawan tinggal di suatu tempat tujuan wisata
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tersebut maka berbagai macam kebutuhan wisatawan
selama perjalanan wisatanya akan menimbulkan gejala
konsumtif untuk produk-produk yang ada di daerah
tujuan wisata. Sehingga, dengan adanya kegiatan
konsumtif baik dari wisatawan domestik maupnun
wisatawan mancanegara, maka akan meningkatkan
pendapatan dari sektor pariwisata suatu daerah. Oleh
karena itu, semakin tingginya arus kunjungan wisata
suatu daerah tujuan wisata, maka pendapatan sektor
pariwisata di suatu daerah tersebut juga akan semakin
meningkat.

Hotel adalah suatu usaha yang menggunakan bangunan
atau sebagian dari padanya yang khusus disediakan,
dimana setiap orang dapat menginap serta
mendapatkan pelayanan dan fasilitas yang memadai
dengan melakukan pembayaran. Pada saat ini,
pembangunan hotel-hotel berkembang cukup pesat.
Baik itu pembangunan hotel-hotel baru atau
menambahkan jumlah kamar pada hotel yang sudah
ada. Fungsi hotel bukan saja sebagai tempat menginap
bagi pengunjung wisata, namun juga untuk tujuan lain
seperti  menjalankan kegiatan bisnis, mengadakan
seminar, atau sekedar untuk mendapatkan ketenangan.
Perhotelan juga sangat berperan sebagai penggerak
pembangunan daerah, sangat perlu dikembangkan
secara baik dan benar. Sehingga, akan meningkatkan
pendapatan masyarakat, pendapatan asli daerah,
penyerapan tenaga kerja, serta perluasan peluang
usaha.

Restoran adalah suatu operasi layanan makanan yang
mendatangkan keuntungan yang mana basis utamanya
adalah penjualan makanan dan minuman kepada
individu atau tamu-tamu. Dengan berdirinya restoran
dan rumah makan di daerah wisata maka akan
memenuhi kebutuhan para wisatawan yang datang di
daerah  tersebut, sehingga akan memberikan
keuntungan bagi pengelola restoran maupun para
wisatawan. Bagi pengelola restoran dan rumah makan
keuntungan dapat diperoleh dari hasil penjualan,
sedangkan bagi wisatawan keuntungan dapat diperoleh
melalui  kepuasan wisatawan dengan kebutuhan
mereka. Selain itu, apabila jumlah restoran meningkat
maka juga akan memberikan pengaruh yang positif
terhadap perkembangan pendapatan asli daerah sektor
pariwisata melalui pembayaran pajak. Hipotesis pada
penelitian ini adalah Jumlah objek wisata memiliki
hubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap
Pendapatan Asli Daerah di Provinsi Sumatera Barat.
Jumlah wisatawan domestik memiliki hubungan positif
dan berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli
Daerah di Provinsi Sumatera Barat. Jumlah Hotel dan
penginapan  memiliki  hubungan  positif  dan
berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli
Daerah di Provinsi Sumatera Barat. Jumlah Rumah
makan dan Restoran memiliki hubungan positif dan
berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli
Daerah di Provinsi Sumatera Barat.

2. Metode Penelitian

Penelitian  ini menggunakan data kuantitatif yang
dianalisis dengan regresi linear berganda dengan
menggunakan data panel yaitu gabungan antara data
berkala dan data cross section selama 5 tahun dari
tahun 2016-2020. Jenis data dalam penelitian ini
adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik Provinsi Sumatera Barat. Data yang
digunakan vyaitu jumlah Pendapatan Asli Daerah
(PAD), jumlah objek wisata, jumlah kunjungan
wisatawan domestik, jumlah hotel dan penginapan, dan
rumah makan dan restoran di Provinsi Sumatera Barat
tahun 2016-2020.

Data penelitian ini diolah dengan menggunakan
program Eviews 9. Analisis data panel dalam
penelitian ini memiliki persamaan model sebagai
berikut Yit = o + Bl Xllt + BZ let + [_))3 Xglt + B4 X4|t
+ eit. Dimana Yit adalah Pendapatan Asli Daerah. X;
adalah Jumlah Wisatawan domestik. X, adalah Jumlah
Objek Wisata (unit). Xz adalah Jumlah Hotel dan
penginapan (unit). X, adalah Jumlah rumah makan dan
Restoran (unit). o adalah Intercept/ konstanta. p1, B2,
3, p4 adalah koefisien regresi. i adalah Kabupaten dan
Kota Sumatera Barat. t adalah Periode Waktu. e adalah
Error.

Untuk mengestimasi model dengan data panel, terdapat
tiga teknik (model) yang sering ditawarkan. Common
Effect Model atau Pooled Least Square (PLS), metode
ini dapat menggunakan pendekatan Ordinary Least
Square (OLS). Fixed Effect Model, dimana model ini
mengasumsikan bahwa perbedaan antara individu
dapat diakomodasi dari perbedaan dalam intercept
mereka. Random Effect Model, model ini akan
mengestimasi data panel di mana variabel gangguan
mungkin saling terhubung antara waktu dan antar
individu. Untuk memilih model yang paling sesuai,
beberapa tes yang dapat dilakukan, yaitu Uji Chow,
untuk menentukan apakah Common Effect Model atau
Fixed Effect Model yang paling sesuai digunakan
dalam mengestimasi data panel; Tes Hausman, untuk
memilih apakah Fixed Effect Model atau Random
Effect Model yang paling sesuai, dan Tes Lagrange
Multiplier, untuk mengetahui apakah Random Effect
Model lebih baik daripada Common Effect Model.

Setelah mengetahui model terpilih, dilakukan uji
asumsi klasik dengan kriteria sebagai berikut nilai

residual  berdistribusi  normal, tidak terdapat
multikolinearitas antar variabel independen, tidak
terdapat heteroskedastisitas, dan tidak terdapat

autokorelasi. Selanjutnya dilakukan analisis regresi
linear berganda berdasarkan data panel untuk
mengamati hubungan antara satu variabel dependen
(PAD) dengan empat variabel independen yang
diamati dalam penelitian ini yaitu jumlah objek wisata,
jumlah kunjungan wisatawan domestik, jumlah hotel
dan penginapan dan jumlah rumah makan dan restoran.
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3. Hasil dan Pembahasan

Dalam pemilihan model yang paling tepat, yaitu uji
Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier.
Berdasarkan hasil tersebut, model yang dipilih adalah
fixed effect model. Setelah itu dilakukan uji asumsi
klasik. Fixed effect model merupakan model terbaik
dalam penelitian ini dan pada hasil fixed effect model
ini pedoman dari peneliti untuk melakukan pengujian
Statistik lebih lanjut. Persaman regresi linier berganda
dalam penelitian ini memiliki persamaan model
sebagai berikut Yit = o + B1 X1it + p2 X2it + B3 X3it
+ P4 X4it + eit. Berdasarkan pada hasil koefisien
regresi Coefficient di tabel fix effect model, maka
diperoleh Persamaan Regresi sebagai berikut Y= 9,84 -
0,05 X1 + 0.03 X2 + 0,27 X3 + 0,13 X4.

Dimana Y adalah Pendapatan Asli Daerah. X; adalah
Jumlah objek wisata. X, adalah Jumlah wisatawan
domestik. X3 adalah Jumlah hotel dan penginapan. X,
adalah Jumlah rumah makan dan restoran. Selanjutnya
dapat diinterprestasikan sebagai berikut Nilai konstanta
(@) = 9.84. Tanpa adanya nilai jumlah objek wisata
(Xy), jumlah wisatawan domestik (X5), jumlah hotel
and penginapan (X3) dan jumlah rumah makan dan
restoran (X;) maka besarnya pendapatan asli daerah
sebesar 9.84 %. Nilai koefisien regresi dari variabel
jumlah objek wisata (X;) = -0,05. Hubungan antara
nilai jJumlah objek wisata (X;) dengan pendapatan asli
daerah (Y) jika jumlah wisatawan domestik (X,),
jumlah hotel dan penginapan (X3) dan jumlah rumah
makan dan restoran (X,), konstan adalah negatif
namun tidak signifikan.

Nilai koefisien dari regresi variabel jumlah wisatawan
domestik (X,) = 0,03. Hubungan antara nilai jumlah
kunjungan wisatawan domestik dengan pendapatan asli
daerah jika jumlah objek wisata (X,), jumlah hotel dan
penginapan (X3) dan jumlah rumah makan dan restoran
(X4), konstan adalah positif atau setiap kenaikan nilai
jumlah wisatwan domestik (X,) sebesar 1%, maka
pendapatan asli daaerah bertambah sebesar 0,03%.
Nilai koefisien dari regresi variabel jumlah Hotel dan
Penginapan (Xs) adalah 0,27. Hubungan antara nilai
jumlah Hotel dan penginapan (X3) dengan pendapatan
asli daerah () jika jumlah objek wisata (X;), jumlah
wisatawan domestik (X,), dan jumlah rumah makan
dan restoran (X,), konstan adalah positif atau setiap
kenaikan nilai jumlah hotel dan penginapan (Xs)
sebesar 1%, maka pendapatan asli daerah bertambah
sebesar 0,27%.

Nilai koefisien regresi dari variabel jumlah rumah
makan dan restoran (X,) adalah 0,13. Hubungan antara
nilai rumah makan dan restoran (X,;) dengan
pendapatan asli daerah (Y) jika jumlah objek wisata
(Xy), jumlah wisatawan domestik (X;), dan jumlah
hotel dan penginapan (Xs), konstan adalah positif atau
setiap kenaikan nilai rumah makan dan restoran (Xg)
sebesar 1%, maka pendapatan aasli daaerah bertambah
sebesar 0,13%. Analisis Pengaruh Jumlah Objek
Wisata terhadap Pendapatan Asli Daerah. Berdasarkan
hasil estimasi fixed effect model jumlah objek wisata

menunjukkan pengaruh terhadap pendapatan asli
daerah. Dapat dilihat dari nilai koefisien jumlah objek
wisata yaitu sebesar - 0,05 dan nilai probabilitasnya
0.54 atau >0,05. Artinya, jumlah objek wisata
berpengaruh terhadap PAD, namun tidak signifikan.

Jumlah objek wisata tidak berpengaruh juga tidak
signifikan terhadap pendapatan asli daerah DIY.
Jumlah objek wisata tidak berpengaruh dan juga tidak
signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah kabupaten
dan kota Jatim. Analisis pengaruh Jumlah Wisatawan
domestik  terhadap Pendapatan Asli  Daerah.
Berdasarkan hasil estimasi fixed effect model jumlah
wisatawan domestik menunjukkan pengaruh positif
tetapi tidak signifikan terhadap pendapatan asli daerah.
Dapat dilihat dari nilai koefisien jumlah wisatawan
domestik yaitu sebesar 0.03. dan probabilitasnya 0,22
atau >0.05. Maka bisa dikatakan bahwa jumlah
wisatawan domestik tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pendapatan asli daerah Provinsi
Sumatera Barat.

Jumlah wisatawan domestik berpengaruh positif tetapi
tidak signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota
Manado. Analisis Pengaruh Jumlah Hotel dan
penginapan terhadap Pendapatan Asli Daerah. Hasil
dari estimasi fixed effect model jumlah hotel dan
penginapan menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah. Dapat
dilihat dari nilai koefisien yaitu sebesar 0,27 dan
probabilitasnya 0,00 atau < 0,05. Artinya, apabila
jumlah hotel mengalami kenaikan 1% maka akan
menaikkan nilai pendapatan asli daerah sebesar 0,28%.
Sehingga, hasil ini sesuai dengan hipotesis bahwa
jumlah hotel berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pendapatan Asli Daerah.

Jumlah hotel berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan asli daerah DIY. Jumlah hotel
berpengaruh  positif dan  signifikan  terhadap
Pendapatan Asli Daerah Provinsi Nusa Tenggara
Barat. Analisis pengaruh Jumlah rumah dan restoran
makan terhadap Pendapatan Asli Daerah. Berdasarkan
hasil estimasi fixed effect model jumlah rumah makan
dan restoran menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah. Dapat
dilihat dari nilai koefisien yaitu sebesar 0,13 dan
probabilitasnya 0,01 < 0,05. Hal ini berarti bahwa
apabila jumlah rumah makan dan restoran naik sebesar
1% maka akan meningkatkan angka pendapatan asli
daerah sebesar 0,13%. Hasil ini sesuai dengan
hipotesis bahwa jumlah rumah makan dan restoran
berpengaruh  positif dan  signifikan  terhadap
Pendapatan Asli Daerah. Jumlah rumah makan dan
restoran berpengaruh positif terhadap Pendapatan Asli
Daerah provinsi Lampung. Jumlah rumah makan dan
restoran berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Bangli.

4. Kesimpulan

analisis
terhadap

Berdasarkan hasil
mengenai  pengaruh

penelitian serta hasil
sektor pariwisata
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pendapatan asli daerah (PAD) di Provinsi Sumatera
Barat, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa jumlah
objek wisata tidak berpengaruh signifikan terhadap
Pendapatan Asli Daerah di Provinsi Sumatera Barat
tahun  2016-2020. Jumlah wisatawan domestik
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
Pendapatan Asli Daerah di Provinsi Sumatera Barat
tahun 2016-2020. Jumlah hotel dan penginapan
berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap
Pendapatan Asli Derah di Provinsi Sumatera Barat
tahun 2016-2020. Jumlah rumah makan dan restoran
berpengaruh  positif dan  signifikan  terhadap
Pendapatan Asli Daerah di Provinsi Sumatera Barat
tahun 2016-2020.
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